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BAB III

METODE PENELITIAN

1y eadid yeH @
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&
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««

§ T =ZPada bab ini, akan dipaparkan pembahasan mengenai metode penelitian yang

a X F

.0 = : . . " .

Sdigunakan penulis. Pada metode penelitian akan terdapat objek penelitian, desain

n o A

® 5 X

gp@ieliﬁ_‘an, variabel penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengambilan sampel dan

5 & 7

f;jpembagasan terkait penelitian.

s2 @

28 g

5 @ “Metode penelitian diawali dengan adanya objek penelitian yang merupakan

> C a

x 3

Ep@gggjnbaran singkat mengenai apa yang ada dalam penelitian ini. Pada desain penelitian

V O =1

— )

;”akan (%elaskan tata cara dan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini. Lalu, akan
m

B} Ul

erdapat pembahasan Variabel penelitian yang berisi penjabaran variabel beserta

engeé_iannnya dan data apa saja yang bisa digunakan sebagai indikator dalam penelitian

=
(319 ueny

Selain itu, peneliti juga akan memaparkan Teknik pengumpulan data, teknik
engambilan sampel serta pembahasan teknik analisis data yang berisikan mengenai
etotﬂ analisis beserta rumus-rumus statistik yang digunakan dalam perhitungan dan

C
o gT@'n komputer yang digunakan.

:Jaqwn%uemnqaﬂu%u uep uexwnyesugw edu

a.
=
AZ#Objek Penelitian
Q
5
= Objek pada penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di
=h

Iﬂrsa Efek Indonesia (BEI) periode 2018 sampai 2020. Data yang diteliti adalah data
s&under berupa laporan keuangan tahunan 17 perusahaan manufaktur periode 2018-

x
2;20 yang penulis dapatkan dari website Bursa Efek Indonesia, yaitu

}észﬁwww.idx.co.id
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&

B. Desain penelitian

©®

- Peneliti menggunakan desain penelitian kuantitatif. Hal ini karena variabel
Q

2
ydng diteliti bersifat kuantitatif. Berdasarkan Schlinder, (2019:74) ada delapan

e

pegsepektif untuk mengklasifikasian desain penelitian, yaitu:

L.

3.

4,

5.

=
wlujuan Studi
2
Q) Penelitian merupakan penelitian kausal-eksplanatori karena memiliki
5
ﬁtujuan untuk mencari serta menjelaskan hubungan antara variabel yang diteliti,
c
Zyaitu  bagaimana variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel
=}
t!’.giependen.
5
—Kemampuan peneliti dalam memanipulasi variabel
o
3 Penelitian dilakukan setelah terjadinya peristiwa sehingga penulis tidak
=2
;’gapat mengendalikan atau mengontrol variabel-variabel yang diteliti sehingga tidak
2,
> imanipulasi, Pengendalian peneliti atas variabel masuk dalam model ex post
5
cfacto.
e

Cangkupan Topik
= Penelitian tergolong penelitian statistik karena menggunakan perhitungan
7]
&

=—statistik dengan tujuan mengetahui Kkarakteristik populasi dengan membuat

an}

wke:simpulan berdasarkan karakteristik sampel.
ﬁ.

= Penekanan pengukuran teknik penelitian

)

Penelitian ini diuji secara kuantitatif dimana tertarik terhadap kuantitas,

)

S

5 frekuensi, dan besarnya suatu fenomena yang merupakan dasar studi statistik

="

(=]

§Met0de pengumpulan data

)

% Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data yaitu pengamatan
)

o(monitoring) Sebab data yang dipergunakan untuk penelitian penulis peroleh

E.tiengan pengamatan dan pencarian informasi terhadap laporan keuangan tahunan
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6.

|

oo

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-

(72020

I
ZLingkungan Penelitian

a.
E’ Penelitian berdasarkan lingkungan penelitian termasuk dalam studi
?Ei apangan (field setting) karena data yang digunakan untuk penelitian diperoleh dari
gjata yang ada di lingkungan nyata dan sebenarnya yaitu data-data perusahaan
@
gpertambangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).
. ;S;i)imensi Waktu
g Penelitian berdasarkan dimensi waktu merupakan gabungan antara cross
% ctional dan time series karena penelitian dilakukan sekali dan menggunakan data
=
g&ari beberapa perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)
z;:dalam waktu periode 2018-2020.
; %jPersepm Peserta
§ Penelitian menggunakan data sekunder yang telah disediakan Bursa Efek

Eind(}nesia (BEI) , sehingga penelitian tidak menimbulkan penyimpangan bagi

partisipan dalam melakukan kegiatan sehari-hari serta tidak mempengaruhi

zkesadaran persepsi partisipan.
;l
=
CypVariabel Penelitian
ﬁ.
=,
: Variabel yang digunakan untuk penelitian adalah variabel independen dan
o
vatiabel dependen. Variabel dependen dalam penelitian adalah agresivitas pajak.

guig

Lt

iabel independen adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, dan capital intensity.

Variabel Dependen

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang

ipengaruhi oleh variabel independen atau variabel bebas. Variabel dependen
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dalam penelitian ini adalah agresivitas pajak yang menggunakan indikator Current
(FBTR (Effective Tax Ratio. CETR diperoleh dengan cara pajak kini dibagi dengan
T
Zpendapatan sebelum pajak. CETR dapat diruamuskan sebagai berikut :

Beban Pajak Kini
Laba Sebelum Pajak

Current ETR =

Menurut Setyoningrum, (2019) Beban pajak kini dianggap lebih relevan

@sul) oy 191 1w eadd

alam menggambarkan besaran pajak pada tahun berjalan. Legowo et al., (2021)

engatakan penggunaan beban pajak kini sebagai ukuran ETR dapat

%SIUSE n)

enghilangkan kelemahan ETR yang tidak mempertimbangkan adanya beda

Juj| ue

emporer (temporary book-tax difference) yang terjadi karena beban pajak yang

ilaporkan pada laporan keuangan perusahaan mengandung beban pajak kini dan

LEYIIRWIO

eban pajak tangguhan. Beban pajak tangguhan merupakan hasil dari adanya beda
temporer.

Pada tahun 2018 dan 2019 berdasarkan UU no 36 tahun 2008 pasal 17

(319 uenjIm

mengenai besaran tarif pajak untuk WP badan sebesar 25 %. Sehingga, jika

=perusahaan memiliki current effective tax rate kurang dari 25% perusahaan tersebut

=
n
Ztergolong melakukan agresivitas pajak. Jika perusahaan memiliki current effective
Lerg g g pPaj P
=
;ax rate lebih dari 25% maka perusahaan tidak melakukan agresivitas pajak
a.
= (Abdillah & Nurhasanah, 2020) dan (Maulana et al., 2021)
n
% Pada tahun 2020 berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) No. 30 Tahun
=
52020 tarif pajak untuk WP badan sebesar 22% sehingga, jika perusahaan memiliki
o

current effective tax rate Kuran ari % perusahaan tersebut tergolon
3 j kurang dari 22% perusah b golong
]
==dNelakukan agresivitas pajak. Jika perusahaan memilikl current effective tax rate
; lakuk gresivitas pajak. Jika perusah iliki offecti
]
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2. Variabel Independen

©®

Variabel independen atau disebut juga variabel bebas adalah variabel yang

I
“memiliki pengaruh terhadap variabel dependen atau variabel terikat dan tidak

(2]

-gcjiipengaruhi oleh variabel lain. Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

3

=a)

(319 ueny Yim) exnewoju] uep siusig 3nisul) OIN 19
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Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan besar atau kecilnya suatu perusahaan
yang dapat ditentukan berdasarkan jumlah karyawan, total aset, total penjualan
atau peringkat indeks. Ukuran perusahaan dapat dihitung menggunakan rasio
natural logarithm dari jumlah asset perusahaan. Menurut Fahrani et al., (2018)
Variabel ukuran perusahaan diukur dengan logaritma natural (Ln) dari total
asset karena besarnya total asset masing-masing perusahaan berbeda bahkan
mempunyai selisith yang besar, sehingga didapat menyebabkan nilai yang
ekstrim. Untuk menghindari adanya data yang tidak normal tersebut maka data
total asset perlu di Ln kan. Sejalan dengan Leksono et al., (2019) yang
menggunakan natural logarithm (Ln) dalam penelitiannya dengan tujuan untuk
mengurangi ketidakstabilan data yang berlebihan pada data tanpa mengubah
proporsi nilai awal aslinya. Berdasarkan Leksono et al., (2019:308) Ukuran

perusahaan dapat dirumuskan sebagai berikut :

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aktiva)

Profitabilitas

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan dalam jangka waktu tertentu dengan tingkat penjualan, aset, dan
modal saham tertentu. Profitabilitas suatu perusahaan dapat dinilai dengan
berbagai cara, tergantung pada laba dan aset atau modal yang akan

dibandingkan satu sama lain. Menurut Kasmir, (2019:196), rasio profitabilitas

35
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merupakan rasio untuk mengevaluasi kemampuan perusahaan dalam mencari
keuntungan. Rumus untuk profitabilitas berdasarkan Kasmir, (2019) adalah
sebagai berikut :

Laba bersih setelah pajak
ROA =
Total Aset

Penelitian ini mengukur profitabilitas menggunakan ROA karena ROA
adalah indikator keuangan yang menggambarkan kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba atas total aset yang dimiliki oleh perusahaan.
Semakin tinggi nilai ROA, maka peforma perusahaan semakin bagus dan

sebaliknya, semakin rendah ROA maka semakin buruk peforma perusahaan.

Capital intensity
Capital intensity menjelaskan aktivitas investasi yang dilakukan
perusahaan dalam bentuk aset tetap seperti mesin, bangunan, dan peralatan

untuk memperoleh keuntungan. Pengukuran capital intensity menggunakan
perbandingan rasio aset tetap bersih terhadap total aset, atau berdasarkan
Hidayat & Fitria, (2018) dapat dirumuskan sebagai berikut :

Total Aset Tetap
Total Aset

Capital Intensity =

Semakin besar total aset tetap perusahaan akan semakin besar juga
beban penyusutannya yang akan menyebabkan laba perusahaan semakin
menurun, sehingga pajak terutang perusahaan juga akan semakin menurun.
Dibawah ini merupakan tabel ringkasan mengenai pengukuran variabel yang

digunakan dalam penelitian :
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Tabel 3.1

Tabel Variabel Penelitian

@

& Jenis Skala
7. Variabel Proksi
-5::‘» Variabel Pengukuran
W
i Agresivitas Devend c tETR = Beban Pajak Kini Rasi
3 Paiak Sl HEEER " Laba Sebelum Pajak i
= d
®
% Ukuran
E Independen Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aktiva) Rasio
5 Perusahaaan
&
o . Laba bersih setelah pajak )
£ Profitabilitas | Independen ROA = itttk i Rasio
o Total Aset
i
6y Capital Total Aset Tetap .
o Independen capital intensity = Rasio
E\; Intensity Total Aset
5
o
=
3
o
D.>Teknik Pengumpulan Data
=
=3
z- ; ; cow
=  Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
L
=]
melakukan dokumentasi dalam menggumpulkan data sekunder. Data sekunder adalah

ol

(

data yang didapatkan secara tidak langsung atau melalui pihak ketiga. Pada penelitian
i%' penulis menggunakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan

7]

s&t(}r manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2020.
=
&=

Eg‘l"eknik Penganiilan Sanpel

7
% Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-
=

pEpbability sampling dengan metode purposive sampling. Purposive sampling
=

(<)
rgrupakan Teknik pengambilan sampel dengan kriteria tertentu (Schlinder, 2019:107)

(&ana penulis menentukan pengambilan sampel dengan menetapkan ciri-ciri khusus

>

)
yang sesuai dengan tujuan penelitian.
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Populasi Penelitian ini mengambil objek pada perusahaan sektor industri

n@ufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Populasi dalam penelitian ini

I
adélah perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 - 2019.

[

buepun-buepun 1bunpuijig exdig ey

L

(o)
©
&  Berikut adalah kriteria-kriteria pengambilan sampel menggunakan metode
3
puEposive sampling :
™
ZPerusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode
Q)
=2018-2020
. “Perusahaan manufaktur yang memiliki laporan keuangan secara lengkap serta
o)
=
—terdapat ukuran perusahaan, profitabilitas, capital intensity, dan agresivitas pajak
Q.
Sselama periode 2018 — 2020.
=
3
. ?emsahaan manufaktur yang tidak rugi sebelum pajak periode 2018 — 2020.
Q
’ ;;;Pemsahaan manufaktur yang menggunakan mata uang rupiah (IDR).
=
: ;_Perusahaan manufaktur terdaftar (listing) di BEI selama periode 2018-2020.
=
. 2Current ETR 2018-2019 dibawah 25%, current ETR 2020 dibawah 22%
Q
B
Tabel 3.2
Kriteria Pemilihan Sampel
=
: Keterangan Jumlah
. . 201
erusahaan manufaktur yang terdapat di BEI periode 2018-2020
7
erusahaan yang menerbitkan laporan keuangan dan variabel secara tidak @)
engkap
Perusahaan yang mengalami kerugian (43)
; : (31)
erusahaan dengan mata uang selain rupiah

38
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Perusahaan yang baru listing dan delisting selama periode 2018-2020 1)
2 (51)
§urrent ETR 2018-2019 diatas 25%, current ETR 2020 diatas 22%
S
-
3
Data Outlier (2)
=
©
= 17
Jumlah sampel pertahun
5
=
dumlah data diteliti ( x 3 tahun ) 51
X
-]
"]
Q.
Q
=
F.5Teknik Analisis Data
o
3
2
=  Pengolahan data dan analisis data pada penelitian ini menggunakan software
Q
=
S]%’S versi 25 berikut teknik yang digunakan untuk penelitian :
=
1. “Statistik Deskriptif
@
e Berdasarkan Ghozali, (2018:19) Statistik deskriptif memberikan deskripsi
suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
S

tamaksimum, minimum, sum, range, Kkurtosis dan skewness (kemencengan
-+

EdlStI‘lbllSl). Metode ini bertujuan ntuk memberikan gambaran analisis statistik

=)
tadeskriptif.
=
7]
Z.gU ji Kesamaan Koefiesien (Pooling Data)
=
5 Uji kesamaan koefisien adalah pengujian yang dilakukan untuk dapat
=h
o 5 :
§mengetahui apakah penggabungan data penelitian selama tiga tahun antara data

Be

ime series dan cross sectional dapat dilakukan (pooling). Sebelum melakukan

engujian lebih kanjut untuk menguji pengaruh variable independen terhadap

39
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variable dependen perlu dilakukan uji kesamaan koefisien terdahulu. Pengujian ini
(rdilakukan dengan menggunakan variable dummy.
I
*Model persamaan koefisien yang digunakan adalah sebagai berikut:
(o)

SCUETR = o + BiSIZE + B2ROA + BsCAPINT + puDT1 + BsDT2 + PeDT1*SIZE +
3
BDTI*ROA + PsDTI*CAPINT + pgDT2*SIZE + B oDT2*ROA +
@

531 \DT2*CAPINT + ¢
(0]

;E?Katerangan :

-+

HﬁjuETR = Agresivitas Pajak

sig

=SIZE = Ukuran Perusahaah

ps

“ROA = Profitabilitas

5

§CAP]NT = Capital Intensity

Q

;ﬁ)Tl = Variabel Dummy 1 ( kode 1 untuk tahun 2019 dan kode O untuk tahun 2018
=

=dan 2020)

=

o

DT2 = Variabel Dummy 2 ( kode 1 untuk tahun 2020, nilai “0” untuk tahun 2018
@

Zdan 2019)

o = Konstanta

Z‘Bl — B11 = Koefisien Regresi

é.

=E = Error

)

7]

=,

:Kntena pengambilan keputusan :
o)

= a) Apabila nilai Sig dummy > nilai a (0,05), maka dapat disimpulkan tidak
terdapat perbedaan koefisien dan dapat dilakukan pooling sehingga pengujian

data penelitian selama periode penelitian dapat dilakukan sekali saja.
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3.

b)

@

Apabila nilai Sig dummy < nilai a (0,05), maka dapat disimpulkan terdapat

perbedaan koefisien dan tidak dapat di lakukan pooling sehingga pengujian

I

% data penelitian harus di lakukan per tahun.

%.

&

SUji Asumsi Klasik

=

® Sebelum melakakukan analisis regresi linear berganda perlu dilakukan uji
=

Zasumsi Klasik. Uji asumsi klasik dilakukan untuk mengetahui apakah data
5

Haaerdistribusi normal.

c

Za. Uji Normalitas

(319 uery 1My exizewioju uep siu
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=
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Berdasarkan Ghozali, (2018:161), uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah di dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal atau tidak. Pada pengujian t dan F diansumsikan
nilai residual mengikuti distribusi normal. Bila tidak sesuai, maka uji statistik
menjadi tidak valid untuk jumlah sampel yang kecil. Uji normalitas dilakukan
dengan menggunakan uji statistik non-parametrik Kolmogrov-Smirnov (K-S).
Kiriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1) Jika Asymp. Sig. (2-tailedy>a ( o = 0.05), maka data residualnya
berdistribusi normal.
2) Jika Asymp. Sig. (2-tailed)<a ( @ = 0.05), maka data residualnya tidak
berdistribusi normal.
Uji Multikolonieritas

Berdasarkan Ghozali, (2018:107) Pengujian ini dilakukan untuk
mengetahui apakah model regresi menemukan korelasi antara variabel bebas
(independen). Jika variabel independen ditemukan berkolerasi, maka variabel
— variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonal adalah variabel independen
yang nilai korelasi antar sesama variabel independen sama dengan 0 (nol). Cara
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untuk mengetahui ada atau tidaknya multikolonieritas dalam model regresi
dapat dilihat dari dua hal, yaitu nilai tolerance dan lawannya variance inflation
factor (VIF). Kedua ukuran ini menunjukkan setiap variabel independen
manakah yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Dengan kata lain,
setiap variabel independen menjadi variabel dependen (terikat) dan diregres
terhadap variabel independen lainnya. Tolerance mengukur variabilitas
variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF
yang tinggi, karena VIF = 1/tolerance. Nilai cutoff yang umum dipakai untuk
menunjukkan adanya multikolonieritas adalah nilai tolerance < 0,10 atau sama
dengan nilai VIF > 10.
Uji Autokorelasi

Berdasarkan Ghozali, (2018:111) pengujian dilakukan dengan
tujuan untuk menguji apakah dalam bentuk regresi linier antara kesalahan
perancu pada periode t serta kesalahan perancu pada periode t- 1( sebelumnya).
Bila terdapat korelasi disebut masalah autokorelasi. Permasalahan ini muncul
karena residual( kesalahan pengganggu) tidak independen dari satu
pengamatan ke pengamatan yang lain. Hal ini selalu ditemui pada time series
tertentu, karna™ gangguan” pada seseorang atau kelompok cenderung
mempengaruhi™ gangguan™ pada orang atau kelompok yang serupa pada
periode selanjutnya. pada data cross- sectional, permasalahan autokorelasi
relatif tidak sering terjadi karna™ gangguan™ pada pengamatan yang berlainan
berawal dari orang atau golongan yang berlainan. Model regresi yang baik

adalah regresi yang bebas dari autokorelasi. Penelitian ini memakai metode uji
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durbin watson (DW test) untuk pengujian autokorelasi. Hipotesis pengujian ini
adalah sebagai berikut :
Ho : tidak terdapat autokorelasi (r = 0)

Ha : terdapat autokorelasi (r # 0)

Tabel 3.3

Pengambilan Keputusan Ada Tidaknya Autokorelasi

Hipotesis nol Keputusan Jika
Tdk ada autokorelasi positif | Tolak O<d<dl
Tdk ada autokorelasi positif | No decision di<d<du
Tdk ada korelasi negatif Tolak 4-dl<d<4-dl
Tdk ada korelasi negatif No decision 4-du<d<4-dl
Tdk ada autokorelasi, | Tdk ditolak du<d<4-du

Positif atau negatif

d. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas berdasarkan Ghozali, (2018:137) bertujuan
untuk menguji apakah model terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu
pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance dari residual satu pengamatan
ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas dan sebaliknya, jika
berbeda disebut heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang tidak

terjadi heteroskedastisitas. Untuk menguji ada tidaknya heteroskedastisitas
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digunakan uji-glejser yaitu dengan mengregresikan masing — masing variabel
bebas terhadap nilai absolut dari residual dengan ketentuan berdasarkan
(Ghozali, 2018:142) sebagai berikut :

a. Jika nilai sig > 0,05 maka tidak terdapat gejala heteroskedastisitas.

b. Jika nilai sig < 0,05 maka terdapat gejala heteroskedastisitas.

nalisis Linear Berganda

Berdasarkan Ghozali, (2018:96) analisis regresi digunakan untuk mengukur

3

ekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih dan menunjukkan arah hubungan

antara variabel dependen dengan satu atau lebih variabel independen. Penggunaan

UQ%SIUS

=analisis regresi berganda dalam penelitian ini digunakan dengan tujuan untuk

10}

émenguji pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan capital intensity terhadap

1

;hgresivitas pajak. Berikut adalah model regresi linear berganda :

Y = o +BiSIZE + B2ROA + p3 CAPIN +¢

I)L<):|IM

eterangan :

(al%.le

Y: Agresivitas Pajak
=SIZE : Ukuran Perusahaan

n
";'ROA: Profitabilitas

=
;CAPIN : Capital Intensity

=a: Konstanta

0

gﬁl, B2, B3, B4 : Koefisien regresi masing-masing variabel

=

=& error

o

§Pengambilan keputusan dapat dilihat dengan tahapan :

)

cra. Uji Statistik F

Uji F berdasarkan Ghozali, (2018:98), disebut juga uji signifikansi

secara keseluruhan terhadap garis regresi yang diobservasi ataupun diestimasi.
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Menguji  hipotesis menggunakan statistik F dengan kriteria sebagai
pengambilan keputusan sebagai beikut :
1) Apabila nilai sig. F < 0,05, maka tolak Ho yang berarti terdapat pengaruh
antara variable independen secara simultan terhadap variable dependen.
2) Apabila sig >F 0,05, maka tidak tolak Ho, berarti tidak ada pengaruh

antara variable independen secara simultan terhadap variable dependen.

b. Uji Hipotesis (Uji t)

Berdasarkan Ghozali, (2018:98) Uji t pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh suatu variable independen secara individual dalam
menerangkan variable dependen. Pada uji t, nilai t hitung akan dibandingkan
dengan nilai t tabel pengujiannya dengan menggunakan significance level 0,05
(0=5%). Dasar pengambilan keputusan analisis uji t adalah sebagai berikut :

1) Apabila nilai sig-t > 0,05, Ha ditolak, Ho diterima sehingga variabel
independen terbukti tidak berpengaruh terhadap nilai variabel dependen.

2) Apabila nilai sig-t < 0,05, Ha diterima, Ho ditolak sehingga variabel
independen terdapat cukup bukti dapat mempengaruhi variabel dependen.
Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Hol : Bl =0,Hal : f1<0
2.Ho2:B2=0, Ha2 : f2>0

3. Ho3 i p3=0,Ha3: 3>0

c. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi berdasarkan Ghozali, (2018:97) adalah untuk

mengukur seberapa besar peranan variable independen secara simultan
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mempengaruhi perubahan yang terjadi pada variable dependen. Nilai koefisien

sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memperediksi

variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen
variasi variabel dependen. Nilai adjusted R? dianjurkan untuk digunakan untuk

@ determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan
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